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ABSTRAKSI

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menganalisa hubungan kausal 
antara dana pihak ketiga dengan bagi hasil pada PT. BPD Sumatera Selatan Syariah 
dan PT. BPD Riau Syariah periode Maret 2006 hingga Juni 2009 dengan 
menggunakan data sekunder. Penelitian ini menggunakan teknik analisis kuantitatif 
dan kualitatif, dimana analisis kuantitatif menggunakan regresi linier sederhana dan 
uji kausalitas Granger.

Berdasarkan hasil pembahasan, diketahui bahwa pada PT. BPD Sumatera 
Selatan Syariah terdapat hubungan kausalitas dua arah, yaitu variabel dana pihak 
ketiga dan bagi hasil saling mempengaruhi. Sedangkan pada PT. BPD Riau Syariah 
tidak terdapat hubungan kausalitas (saling bebas), yaitu variabel dana pihak ketiga 
tidak berpengaruh terhadap bagi hasil dan demikian juga sebaliknya.

Kata Kunci: Dana Pihak Ketiga, Bagi Hasil, Kausalitas Granger
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ABSTRACT

This research is aimed to analyze the causal relationship between third party 
fund and profit sharing at PT. BPD Sumatera Selatan Syariah and PT. BPD Riau 
Syariah period March 2006 to June 2009 by using secondary data. This research is 
using quantitative and qualitative technic analyze, whereas quantitative analysis by 
using simple regression and Granger Causal i ty method.

Based on result for PT. BPD Sumatera Selatan Syariah, this research is has 
bi-directional causality. Third party fund and profit sharing can affect each other. 
While for PT. BPD Riau Syariah, this research doesn Y has causality, that third party 

fund variable can Y affect the profit sharing variable, and so do the profit sharing 
variable can Y affect the third party fund variable.

Keyword: Third Party Fund, Profit Sharing, Granger Causality

xiii



BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sejarah berdirinya perbankan dengan sistem bagi hasil didasarkan pada 

beberapa alasan utama, yaitu : Pertama, adanya pandangan bahwa bunga (interest) 

pada bank konvensional hukumnya haram karena termasuk dalam kategori riba yang 

dilarang dalam agama, bukan saja pada agama Islam, melainkan juga oleh agama 

samawi lainnya. Kedua, dari aspek ekonomi, penyerahan risiko usaha terhadap salah 

satu pihak dinilai melanggar norma keadilan. Dalam jangka panjang sistem 

perbankan konvensional akan menyebabkan penumpukan kekayaan pada segelintir 

orang yang memiliki kapital besar. Alasan ketiga ialah, keinginan umat Islam 

mempunyai alternatif pilihan dalam mempergunakan jasa - jasa perbankan yang

dirasakan lebih sesuai (Antonio, 1992 : 6).

Prinsip syariah menurut undang - undang No. 21 tahun 2008 tentang

perbankan syariah adalah prinsip hukum Islam dalam kegiatan perbankan

berdasarkan fatwa yang dikeluarkan oleh lembaga yang memiliki kewenangan dalam 

penetapan fatwa di bidang syariah. Sedangkan menurut undang - undang perbankan 

No. 10 pasal 1 adalah aturan peijanjian berdasarkan hukum Islam antara bank dan 

pihak lain untuk penyimpanan dana dan atau pembiayaan kegiatan usaha, atau 

kegiatan lainnya yang dinyatakan sesuai dengan syariah, antara lain pembiayaan 

berdasarkan prinsip bagi hasil (mudharabah), pembiayaan berdasarkan prinsip 

penyertaan modal (musharakah), prinsip jual beli barang dengan memperoleh 

keuntungan (murabahah), atau pembiayaan barang modal berdasarkan prinsip sewa

1



i tanpa pilihan (ijarah), atau dengan adanya pilihan pemindahan kepemilikan 

barang yang disewa dari pihak bank oleh pihak lain (ijarah wa iqtina).

Kegiatan bank syariah pada dasarnya merupakan perluasan bagi masyarakat 

membutuhkan dan menghendaki pembayaran yang tidak didasarkan pada 

sistem bunga, melainkan atas dasar prinsip bagi hasil sebagaimana yang digariskan 

syariah (hukum) Islam. Bank syariah dalam menjalankan operasinya tidak 

menggunakan sistem bunga sebagai dasar yang menentukan imbalan yang akan 

diterima atas jasa pembiayaan yang diberikan dan atau pemberian atas dana 

masyarakat. Penentuan imbalan yang diinginkan dan yang akan diberikan tersebut 

semata - mata didasarkan pada prinsip syariah Islam dengan mengacu pada Al 

Qur’an dan Al hadist dan menjauhi praktek - praktek yang mengandung unsur riba 

dan melakukan kegiatan investasi atas dasar bagi hasil. Kebalikannya dengan bank 

konvensional, dimana imbalan selalu dihitung dalam bentuk bunga (dengan 

persentase tertentu). Tingkat bunga yang dinyatakan dalam persentase tertentu 

tersebut merupakan aspek penting yang selalu terkait dengan kegiatan usaha bank 

konvensional (Siamat, 1999 : 181).

Perkembangan lembaga keuangan syariah, terkhusus pada perbankan syariah 

terus meningkat baik dari segi kelembagaan maupun dari regulasi sebagai landasan 

operasional. Dari segi landasan operasionalnya secara perlahan terus dilakukan 

pembenahan. Regulasi ini diawali melalui terbitnya UU No. 7 Tahun 1992 tentang 

Perbankan ditambah Peraturan Pemerintah (PP) yang berisikan tentang kegiatan 

usaha bank yang dapat dilaksanakan dengan prinsip bagi hasil.

Pada tahun 1998 diberlakukan Undang-undang No.10 tahun 1998 tentang 

Perbankan sebagai pengganti Undang-undang No.7 tahun 1992. Dengan adanya 

Undang-undang tersebut perbankan syariah di Indonesia mendapatkan kesempatan

mumi

atas

yang

2



lebih luas untuk berkembang, menyelenggarakan kegiatan usaha, termasuk

konvensional untuk membuka kantor

yang

pemberian kesempatan kepada bank 

cabang yang melaksanakan operasional perbankan berdasarkan prinsip syariah. Jika

umum

pada tahun 1992 - 1998 hanya ada satu bank syariah, maka pada Maret 2007 

(berdasarkan data Statistik Perbankan Syariah yang dipublikasikan oleh Bank 

Indonesia) jumlah bank syariah telah mencapai 24 unit yang terdiri atas 3 Bank 

Umum Syariah dan 21 Unit Usaha Syariah. Selain itu, jumlah Bank Perkreditan 

Rakyat Syariah (BPRS) telah mencapai 105 unit pada periode yang sama (Octaviana,

2007 : 1).

Perkembangan perbankan syariah di Indonesia menunjukkan arah

peningkatan. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari beberapa indikator, yaitu: aset,

dana pihak ketiga (DPK), dan pembiayaan. Berdasarkan statistik perbankan syariah - 

Bank Indonesia dapat diketahui bahwa pertumbuhan aset bulan Desember 2001 dan 

2006 masing-masing sebesar 51,87% dan 22,07%. Jumlah aset perbankan syariah 

pada bulan Maret 2007, yaitu Rp 28,45 triliun (Statistik Perbankan Syariah Bank 

Indonesia, 2007).

Tabel 1.1 menunjukkan perkembangan dana pihak ketiga (DPK) perbankan 

syariah pada tahun 2000 - 2007. Jumlah nominal DPK dari waktu ke waktu 

menunjukkan kecenderungan yang semakin meningkat. Misal, DPK pada Juni 2001 

sebesar Rp 1,4 triliun dan Maret 2007 sudah mencapai Rp 21,9 triliun. Hal ini 

merupakan indikasi yang cukup baik bagi perbankan syariah untuk terus melakukan 

sosialisasi dan pendekatan kepada masyarakat akan manfaat yang diperoleh dari jasa 

perbankan.
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Tabel 1.1
Perkembangan dan Pertumbuhan Dana Pihak Ketiga (DPK) Perbankan 

Syariah Di Indonesia Tahun 2000 - 2007

Pertumbuhan (%)Jumlah DPK (juta rupiah)Tahun
DesemberJuniDesemberJuni

1.028.9232000
75,561.806.3661.435.9572001
61,5256,412.917.7262.245.9572002
96,8368,365.742.9093.781.3592003
106,55119,9211.862.1178.315.8502004
31,3660,6315.582.32913.357.5242005
24,1623,0219.347.154*16.432.7282006

Na33,17Na21.882.933**2007
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Sumber 
Keterangan :

Pada bulan Desember 2001 dan 2006 pertumbuhan dana pihak ketiga (DPK)

masing-masing adalah sebesar 75,56% dan 24,16%. Sedangkan pada tahun yang 

sama pertumbuhan bagi hasil dan jual beli masing-masing, yaitu: 11,18% (45,23%) 

dan 86,84% (35,16%). Nilai pertumbuhan aset, DPK dan pembiayaan perbankan 

syariah cenderung menurun. Akan tetapi, dilihat dari nilai nominalnya cenderung 

meningkat (Statistik Perbankan Syariah Bank Indonesia, 2007).

Bank Indonesia menyatakan pertumbuhan dana pihak ketiga bank syariah 

pada 2007 yang mencapai 37,3% (year on year/yoy) atau Rp2,64 triliun menjadi 

Rp24,7 triliun meningkat dibandingkan pertumbuhan 2006 yang mencapai 32,7% 

(Statistik Perbankan Syariah Bank Indonesia, 2007).

Selain itu untuk menjaga DPK yang terhimpun, bank syariah memberikan 

bagi hasil yang menarik bagi nasabah. Dengan bagi hasil yang kompetitif, maka 

nasabah akan tetap menyimpan dana di bank syariah. Tercatat per Oktober 2008
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FDR bank syariah mencapai 112%, dengan total DPK Rp34 triliun dan pembiayaan 

Rp37 triliun. FDR yang ideal bagi perbankan, antara 80% - 90% agar likuiditas bank 

tetap teijaga.

Meski teijadi persaingan yang semakin ketat dengan bank konvensional 

dalam mengumpulkan dana masyarakat, namun perbankan syariah memiliki imbal 

hasil yang tetap menarik. Terbukti banyak investor yang ingin menanamkan uangnya 

di bank syariah namun ditolak oleh bank syariah karena kesulitan tidak bisa 

menyalurkan dana tersebut ke masyarkat.

Dari segi komposisi dana yang dihimpun tidak terjadi perubahan yang 

signifikan dimana jenis investment deposit (deposito mudharabah) tetap 

mendominasi dengan pangsa sebesar 59,9%. Hal ini mengindikasikan motif 

berinvestasi (mencari keuntungan) masih lebih dominan dibandingkan dengan motif

beijaga-jaga ataupun likuiditas bagi sebagian besar nasabah bank syariah.

Selain itu untuk menjaga DPK yang terhimpun, bank syariah memberikan 

bagi hasil yang menarik bagi nasabah. Dengan bagi hasil yang kompetitif, maka 

nasabah akan tetap menyimpan dana di bank syariah.

Pada semester pertama tahun 2007, rata-rata realisasi bagi hasil deposito 

perbankan syariah tercatat sebesar lebih dari 7,38 persen. Lebih besar daripada 

tingkat bunga deposito bank konvensional yang hanya berkisar 5,00 - 6,00 persen. 

Sedangkan untuk tabungan, bagi hasil yang ditawarkan bank syariah lebih dari 4 

persen, sementara bank konvensional berada pada kisaran 1 - 2 persen. Bagi hasil 

untuk pembiayaan perbankan syariah juga dilihat lebih tinggi yang berkisar lebih dari 

10 persen.
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Tingginya tingkat bagi hasil yang diberikan oleh bank syariah ini tidak 

terlepas dari adanya peningkatan likuiditas dan jumlah dana pihak ketiga yang 

berhasil dihimpun (Fikri, 2008).

Persentase Bagi Hasil Dana Pihak Ketiga

10 -------- j

8 I
6

I
4

J
2 —-

0 May- Jur>- Oct- Nov- DeoJii- Aug- Sep-Feb- Mar- Apr-Dec- Jan-
07 0707 07 0707 07 0707 07 0706 07

1,011,08 1.12 0,97 0.97 1,071,07 0,98 1.1 11.27 1,12 0,97Giro wadiah (WadiahCurr. Acc) 
Deposito Mudharabah

___(Mudharabah hv. Acc.)_______
Tabuigan Mudharabah 
(Mudharabah Sav. Acc.)

7.76 7.91 7,96 7,71 7,59 7,848,63 8,19 7,92 8,05 7,899,41 8,59

3,33,32 3,54 3,48 3,46 3,32 3,24 3 3,15 3,13 3,15 3,323,72

Grafik 1.1
Persentase Bagi Hasil Dana Pihak Ketiga

Sumber: Statistik Perbankan Syariah (Bank Indonesia), diolah

Dengan adanya prinsip kehati - hatian dan kemampuan dalam menyalurkan 

pembiayaan lebih baik akan menghasilkan pendapatan yang lebih pasti. Dengan 

adanya peningkatan pendapatan dan laba tersebut, maka distribusi bagi hasil yang 

direalisasikan juga akan ikut bertambah. Sistem bagi hasil lebih adil dan transparan 

bagi nasabah dan bank. Bagi hasil pun tidak dapat diberikan sembarangan kepada 

nasabah karena dalam sistem syariah, perjanjian bagi hasil dibicarakan dimuka dan 

harus diterapkan secara konsisten.

Besarnya tingkat bagi hasil yang diterima oleh pemilik dana perbankan 

syariah dibandingkan dengan tingkat suku bunga pasar yang berlaku akan 

mempengaruhi para pemilik dana untuk mengarahkan investasinya kepada bank 

syariah yang nyatanya justru mampu memberikan hasil yang optimal, sehingga akan 

berdampak kepada peningkatan total dana pihak ketiga pada bank syariah.
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Pertumbuhan dana pihak ketiga dengan cepat harus mampu diimbangi dengan 

penyalurannya dalam berbagai bentuk produk aset yang menarik, layak dan mampu 

memberikan tingkat bagi hasil yang maksimal bagi pemilik. Atas dasar latar 

belakang diatas, maka dari itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 

“Kausalitas Dana Pihak Ketiga dengan Bagi Hasil pada PT. BPD Sumatera 

Selatan Syariah dan PT. BPD Riau Syariah periode Maret 2006 - Juni 2009“.

1.2 Rumusan masalah

Bagaimana bentuk hubungan kausalitas antara Dana Pihak Ketiga dengan 

Bagi Hasil pada PT. BPD Sumatera Selatan Syariah dan PT. BPD Riau Syariah.

1.3 Tujuan penelitian

Mengetahui bentuk hubungan kausalitas antara Dana Pihak Ketiga dengan

Bagi Hasil pada PT. BPD Sumatera Selatan Syariah dan PT. BPD Riau Syariah.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat akademis

Penelitian diharapkan dapat menjadi bahan kajian, literatur atau referensi bagi 

para dosen dan mahasiswa dalam mengembangkan penelitian lebih lanjut.

1.4.2 Manfaat praktis

Memberikan gambaran yang jelas kepada masyarakat pada umumnya dan 

pihak - pihak yang berhubungan dengan perbankan syariah khususnya 

hubungan kausalitas antara Dana Pihak Ketiga dengan Bagi Hasil. Selain itu dapat 

bermanfaat bagi pengembangan usaha bank syariah di masa yang akan datang.

mengenai
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